BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan langsung terjun ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang fenomena dalam suatu keadaan yang alamiah.%
Penelitian lapangan ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan apakah suatu
teori benar atau salah dan mencari kemungkinan-kemungkinan dapat atau tidaknya
suatu teori yang baru ditemukan sesudah penelitian lapangan.®’

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif pada prinsipnya ingin
memberikan, menerangkan, mendeskripsikan secara kritis, atau menggambarkan
suatu fenomena suatu kejadian, atau suatu peristiwa interaksi sosial dalam
masyarakat dalam mencari dan menemukan makna (meaning) dalam konteks yang
sesungguhnya (natural setting).® Jenis penelitian kualitatif memiliki sifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Sehingga proses dan makna lebih

ditonjolkan dalam jenis penelitian ini, dan disertai dengan penggunaan landasan

8]_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), 26.

87 Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soedjito Sosrodihardjo, Metode Penelitian Sosial,
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), 9.

8 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), 338.
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teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta
di lapangan.®

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis perlu menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research) dan pendekatan kualitatif karena mencari data sebanyak-
banyaknya dengan meneliti langsung ke lapangan, mengumpulkan data-data yang
ada, menyusun, mengklarifikasi dan menyimpulkan berdasarkan data yang ada
mengenai peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama terhadap remaja
putri dalam berjilbab jilbab di Desa Dukuh Rejo Kecamatan Mantewe Kabupaten

Tanah Bumbu.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Dukuh Rejo Kecamatan Mantewe Kabupaten
Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan. Desa ini termasuk daerah dataran
rendah dengan luas wilayah 2494 ha atau 24,94 km persegi (km?) yang sebagian
besar merupakan lahan pertanian Sawah dan perkebunan. Hal inilah yang menjadi
potensi utama di desa ini sehingga mata pencaharian pokok sebagian besar

penduduk adalah bertani atau berkebun.

8 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021),
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek dalam penelitian adalah 6 orang tua yakni ibu yang memiliki anak
perempuan berusia 12-21 tahun sebagai informan utama, dan 6 orang remaja
putri berusia 12-21 tahun sebagai informan tambahan.
2. Objek Penelitian ini adalah peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai

agama terhadap remaja putri dalam berjilbab.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Dalam penelitian ini, data yang digali terdiri dari data pokok dan data
penunjang.
a. Data Pokok
Data pokok dalam penelitian ini tentang peran orang tua dalam
menanamkan nilai-nilai agama terhadap remaja putri dalam berjilbab di Desa
Dukuh Rejo Kecamatan Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu.
1) Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama terhadap
remaja putri dalam berjilbab di Desa Dukuh Rejo Kecamatan
Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu, meliputi:
a) Memberikan teladan
b) Melakukan pembiasaan
c) Memberikan nasihat
d) Melakukan pengawasan

e) Memberikan hukuman
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2) Faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam menanamkan
nilai-nilai agama terhadap remaja putri dalam berjilbab di Desa
Dukuh Rejo Kecamatan Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu.
b. Data Penunjang
Data penunjang merupakan informasi data yang berkaitan dengan lokasi
penelitian yaitu:
1) Sejarah singkat berdirinya Desa Dukuh Rejo
2) Kondisi geografis dan demografi Desa Dukuh Rejo
3) Jumlah penduduk Desa Dukuh Rejo
4) Mata pencaharian Penduduk Desa Dukuh Rejo
5) Pendidikan warga Desa Dukuh Rejo
6) Sarana dan prasarana Desa Dukuh Rejo
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi:
a. Informan utama yaitu 6 orang tua yang memiliki anak perempuan
berusia 12-21 tahun.
b. Informan tambahan yaitu 6 orang remaja putri berusia 12-21 tahun.
c. Dokumen yaitu data yang meliputi arsip-arsip, dokumentasi foto atau
dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan informasi yang diteliti

ini, baik yang berasal dari orang tua, anak maupun dari aparatur desa.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang
lebih mendalam.®® Melalui kegiatan wawancara, peneliti berupaya untuk
memperoleh infomasi sebanyak mungkin tentang peran orang tua dalam
menanamkan nilai-nilai agama terhadap anak dalam berjilbab serta faktor
pendukung dan penghambat orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama
terhadap remaja putri dalam berjilbab di Desa Dukuh Rejo Kecamatan Mantewe
Kabupaten Tanah Bumbu. Selanjutnya, berkaitan dengan respon remaja putri
terhadap peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama dalam berjilbab.
Peneliti berupaya mengumpulkan data-data yang telah didapat melalui kegiatan
wawancara dengan orang tua dan anaknya.

2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti turun ke
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.®* Penulis mengali data pokok dan
mengadakan pengamatan secara langsung ke lapangan untuk melihat dan
mengetahui permasalahan yang diteliti. Peneliti pada teknik ini mengumpulkan data

dengan cara datang langsung ke lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 232.
% Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2014), 104.
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secara langsung peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama terhadap
remaja putri dalam berjilbab di Desa Dukuh Rejo Kecamatan Mantewe Kabupaten
Tanah Bumbu.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data,
dengan mencatat atau mengambil data yang sudah ada dalam dokumen atau arsip.%?
Adapun data yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi ini yaitu data tertulis
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Pada teknik ini peneliti
mengumpulkan data mengenai sejarah pendirian, kondisi gografis, jumlah
penduduk, mata pencaharian, pendidikan warga, dan sarana prasarana yang ada di
Desa Dukuh Rejo Kecamatan Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu. Selain itu,

peneliti juga mengambil beberapa foto yang berkaitan dengan penelitian.

TABEL 3.1 MATRIKS DATA, SUMBER DATA, DAN TEKNIK
PENGUMPULAN DATA

Teknik

No Jenis Data Sumber Data
Pengumpulan Data

1 | Data pokok yang meliputi:

a. Peran orang tua dalam
menanamkan nilai-nilai
agama terhadap remaja putri
dalam berjilbab di Desa
Dukuh Rejo Kecamatan
Mantewe Kabupaten Tanah
Bumbu.

1) Memberikan teladan
2) Melakukan pembiasaan
3) Memberikan nasihat
4) Melakukan pengawasan
5) Memberikan hukuman

6 orang tua dan

6 remaja putri | Observasi,wawancara,

berumur 12-21 dan dokumentasi
tahun

92 Djali, Metodologi Penelitian Kuantitatif , (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2020), 55.
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No Jenis Data Sumber Data Teknik
Pengumpulan Data
b. Faktor pendukung dan
penghambat peran orang tua
dalam menanamkan nilai-
nilai agama terhadap remaja 6 orana tua Wawancara, dan
putri dalam berjilbab di g dokumentasi
Desa Dukuh Rejo
Kecamatan Mantewe
Kabupaten Tanah Bumbu.
3 | Data Penunjang yang meliputi:
a. Sejarah singkat berdirinya
Desa Dukuh Rejo
b. Kondisi  geografis  dan
demografi Desa Dukuh Rejo
c. Jumlah penduduk Desa| Kepala Desa
Dukuh Rejo dan Staff Desa Dokumentasi
d. Mata pencaharian Desa| Dukuh Rejo
Dukuh Rejo
e. Pendidikan warga Desa
Dukuh Rejo
f. Sarana dan prasarana Desa

Dukuh Rejo

F. Prosedur Penelitian

Pada proses ini penulis menempuh beberapa tahapan sebagai berikut.

1. Tahap Pendahuluan

a.

Melakukan penjajakan awal ke lokasi penelitian untuk mencari

informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti

sekaligus observasi awal.

Membuat desain proposal skripsi.

Berkonsultasi dengan dosen pembimbing.

Mengajukan desain proposal skripsi ke jurusan agar mendapatkan

persetujuan judul.
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2. Tahap Persiapan

a.

b.

e.

Melaksanakan seminar proposal penelitian yang telah disetujui
Melakukan perbaikan dan konsultasi dengan dosen pembimbing
mengenai hasil seminar proposal.

Mengurus surat permohonan perizinan untuk riset penelitian.
Mengunjungi lokasi penelitian untuk menyerahkan surat izin riset
kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

Menentukan jadwal penelitian.

3. Tahapan Pelaksanaan

a.

Menghubungi pihak yang terlibat untuk mengatur waktu pelaksanaan
penelitian.

Menyiapakan berbagai alat dan perlengkapan yang diperlukan dalam
penelitian.

Mengumpulkan data di lapangan dengan mengadakan penelitian di
lokasi yang telah ditentukan.

Mengolah dan menganalisis data yang telah terkumpul melalui hasil

penelitian di lapangan

4. Tahapan Akhir

a.

b.

Menyusun hasil penelitian.

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta melakukan
perbaikan sampai naskah skripsi disetujui.

Mengikuti sidang munagasyah skripsi untuk menguji dan

mempertahankan naskah skripsi.
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G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Proses pengolahan data ditempuh beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:
a. Editing data, yaitu melakukan pengontrolan dan penyusunan kembali
terhadap data yang sudah diperoleh untuk mengetahui apakah seluruh
data sudah terpenuhi dan sesuai untuk memecahkan masalah penelitian.
b. Interpretasi data, yaitu kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar dapat
dilihat kejelasan makna dari data yang ada dengan menafsirkan data
tersebut dalam bentuk penjelasan dan uraian
c. Kesimpulan, langkah terakhir dalam proses pengolahan data yaitu
kesimpulan atas proses pengolahan data yang terdiri dari proses
sebelumnya.
2. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu upaya dalam menguraikan suatu masalah atau
fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan dan tatanan bentuk sesuatu
yang diurai tersebut tampak dengan jelas terlihat dan mudah dicerna atau ditangkap
maknanya.®® Analisis data yang digunakan penulis bersifat analisis kualitatif yaitu
mendeskripsikan data yang diteliti dalam bentuk uraian kalimat. Data dianalisiskan
untuk menentukan pembahasan tentang peran orang tua dalam menanamkan nilai-

nilai agama terhadap remaja putri dalam berjilbab di Desa Dukuh Rejo Kecamatan

9 Helaluddin, dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjuan Teori &
Praktik, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 99.
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Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu, dan faktor pendukung dan penghambat orang
tua dalam menanamkan nilai-nilai agama terhadap remaja putri dalam berjilbab di
Desa Dukuh Rejo Kecamatan Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu. Selanjutnya
dapat ditarik kesimpulannya dengan menggunakan metode induktif, yaitu menarik
kesimpulan dari yang sifatnya khusus kepada yang bersifat umum.

Menurut Miles dan Huberman, menyebutkan bahwa metode induktif terdiri
dari empat hal utama, sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data (Data Collection)

Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan mengumpulkan
semua catatan, foto-foto kegiatan, rekaman wawancara, dokumen-dokumen
tertulis, dari hasil observasi maupun wawancara, kemudian dipilah sesuai dengan
permasalahan dan disusun menurut urutan waktu kegiatan pengambilan data.

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap ini peneliti melakukan reduksi data dari sejumlah data yang
masih umum dan kompleks untuk dipilih mana yang pokok atau relevan,
difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya yang layak untuk
dipaparkan. Reduksi data dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan
seleksi yang cermat, ringkasan, uraian kalimat, memperhatikan tingkat kepentingan
data dan derajat moderatnya data.

c. Paparan Data (Data Display)

Tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah merangkai atau menyusun,
mengorganisasikan data menjadi informasi baru yang dapat diambil gambaran

keseluruhannya, sebagai bahan kesimpulan ataupun tindakan selanjutnya. Paparan
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data yang baik dan sering digunakan adalah dalam bentuk teks narasi, berbagai
macam matrik, gambar-gambar grafik, networks dan charts.

d. Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion/Verification)

Tahapan terakhir adalah tahap kesimpulan atau verifikasi sebagai aktivitas
yang pokok dalam analisis data, yaitu dengan proses induktif yang tidak
mengabaikan  prinsip-prinsip  validitas  diantaranya, kemampuan untuk

dikonfirmasi, masuk akal, dapat diukur dan keteguhan.®*

% Prihati, Implementasi Kebijakan Promosi Pariwisata dalam Pengembangan Potensi
Wisata Daerah, (Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2015), 44-45.



